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ABSTRACT
VISUAL OPTIMIZATION ON DOCUMENTARY POTRAIT 
“CHARM KULON PROGO”

Documentary Portrait is a visual work that provides the knowledge to recognize more clearly about an information about a cultivator Kulon progo which in the value of having an attraction because it has a lot of tourism potential and culture and folklore in it, a thick culture and friendly community. In this work the creator tries to convey information about a tourist attraction that has a link between one element with other elements so that the surrounding community is still preserving the culture they have. in this work the creator picks up a place in the province of Yogyakarta's special region of Kulon Progo district where the local people continue to preserve the culture that descends from their ancestors. In this tourist attraction store elements that are interconnected so that the existing culture in Kulon progo until now still running. The Creator makes this Documentary concept with the development of the story obtained through the information provided by the resource person, so that the information is developed into a visual storyline and this storyline will be packed into a light information means so that the information provided is easy to be understood by the audience. Creators hope this work can add insight and know that every tourist attraction has its own uniqueness. It can be used as a booster to make audiences interested in watching this television documentary
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ABSTRAK
OPTIMALISASI VISUAL PADA DOKUMENTER POTRET 
“PESONA KULON PROGO”

Dokumenter Potret merupakan suatu karya visual yang memberikan pengetahuan untuk mengenali lebih jelas tentang suatu informasi mengenai suatumpat yaitu Kulon progo yang di nilai memiliki daya tarik karena memiliki banyak potensi wisata dan kebudayaan serta cerita rakyat di dalamnya, budayanya yang kental dan masyarakatnya yang bersahabat. Dalam karya ini pencipta mencoba menyampaikan informasi tentang sebuah obyek wisata yang memiliki keterkaitan antara satu unsur dengan unsur lainnya sehingga masyarakat sekitar masih melestarikan budaya yang mereka punya. Dalam karya ini pencipta mengangkat sebuah tempat di provinsi daerah istimewa yogyakarta yaitu kabupaten Kulon Progo dimana masyarakat setempat tetap melestarikan kebudayaan yang turun dari leluhur mereka. Dalam obyek wisata ini menyimpan unsur yang saling berkaitan sehingga kebudayaan yang ada di Kulon progo sampai saat ini tetap berjalan. Pencipta membuat konsep Dokumenter ini dengan pengembangan cerita yang didapat melalui informasi yang diberikan Narasumber, sehingga informasi tersebut dikembangkan menjadi sebuah alur cerita visual dan alur cerita ini akan dikemas menjadi sarana informasi yang ringan sehingga informasi yang diberikan mudah untuk dipahami oleh khalayaknya. Pencipta berharap karya ini dapat menambah wawasan serta mengetahui bahwa setiap obyek wisata memiliki keunikan tersendiri. Hal tersebut dapat dijadikan penguat untuk membuat khalayak tertarik menonton dokumenter televisi ini.

Kata Kunci	: Pengembangan Cerita, Dokumenter Televisi, Potensi wisata Budaya, Kulon Progo, Yogyakarta.
PENDAHULUAN


Indonesia merupakan suatu negara kesatuan yang memiliki banyak Keindahan panorama alam, panorama alam yang ada di Indonesia juga tidak kalah indah dengan Negara lain, karena pesona dan keindahan alamnya Indonesia menjadi tempat tujuan wisata yang banyak diincar oleh wisatawan lokal maupun non-lokal, untuk itu sebagai tempat tujuan wisata dengan berbagai macam pesona keindahan alamnya tidak ada salahnya kalau masyarakat lokal maupun non-lokal datang berwisata untuk menikmati pesona keindahan alamnya.
Selain itu Indonesia memiliki berbagai macam sumber daya alam yang belum dikembangkan secara maksimal, termasuk didalamnya pada sektor wisata. Salah satunya adalah sebuah kabupaten di Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Ibu kota Kulon Progo adalah Wates. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul di 
                                                           timur, Samudra Hindia di selatan, Kabupaten Purworejo di barat, serta Kabupaten Magelang di utara. Nama Kulon Progo berarti sebelah barat Sungai Progo (kata kulon dalam Bahasa Jawa artinya Barat). Kali Progo membatasi kabupaten ini di sebelah timur. Bagian barat laut wilayah kabupaten ini berupa pegunungan (Bukit Menoreh), dengan puncaknya Gunung Gajah (828 m), di perbatasan dengan Kabupaten Purworejo. Sedangkan di bagian selatan merupakan dataran rendah yang landai hingga ke pantai. Pantai yang ada di Kabupaten Kulonprogo adalah Pantai Congot, Pantai Glagah (10 km arah barat daya                                                  kota Wates atau 35 km dari pusat Kota Yogyakarta).
Kulon Progo merupakan salah satu kabupaten di daerah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki bentang alam berupa wilayah perbukitan dan wilayah perairan. Wilayah perbukitan yang ada di Kulon Progo  termasuk dalam kawasan Bukit Menoreh. Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kulon Progo sangat beraneka ragam dan tidak kalah indah dengan Provinsi-Provinsi di Indonesia.
Kebutuhan manusia akan wisata terus berlanjut di masa yang akan datang. Hal inilah yang mendorong pariwisata dapat menjadi komoditi andalan didalam suatu negara. Indonesia memiliki beragam obyek-obyek wisata alam dan budaya yang ditawarkan di berbagai daerah. Keanekaragaman obyek alam yang dimiliki suatu daerah merupakan kekuatan dalam membangun daerah yang lebih baik Misalnya Goa Kiskendo.

Goa Kiskendo terletak di Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yang keindahan panorama alamnya masih terjaga dengan indah. Sejarahnya Dalam legenda Istana Goa Kiskendo (yang merupakan fragmen dari cerita Ramayana), tempat tinggal Raksasa Mahesasura yang berkepala kerbau dan Lembusura yang berkepala sapi. Dalam kisah pewayangan, di tempat ini terjadi pertempuran antara Subali dan Sugriwa dengan Mahesasura dan Patih Lembusura yang menghuni goa ini. Di dalam goa ini mengalir sungai di bawah tanah yang dalam cerita pewayangan, dan dalam pertempuran antara Subali dan Sugriwa dengan Mahesasura dan Patih Lembusura, mengalirkan air berwarna merah dan putih. 

Dari penjabaran di atas, pencipta akan menggarap karya dokumenter potret yang dikemas secara menarik tanpa meninggalkan sisi budaya, dengan judul “Optimalisasi Visual Pada Dokumenter Potret “Pesona Kulon Progo”

TUJUAN

Tujuan dari pembuatan film dokumenter ini adalah Program ini bertujuan untuk memperkenalkan sebuah tayangan yang berkualitas dan memberikan wawasan baru tentang obyek wisata di indonesia yang memiliki beberapa unsur yang saling berkaitan didalamnya sehingga menghasilkan kebudayaan yang masih terjaga hingga saat ini.

Pada program “Pesona Kulon Progo” ini pencipta ingin menciptakan sebuah tayangan yang memiliki pengembangan cerita yang didapat melalui informasi yang diberikan Narasumber, sehingga informasi tersebut dikembangkan menjadi sebuah alur cerita visual dan alur cerita ini akan dikemas menjadi sarana informasi sehingga informasi yang diberikan mudah untuk dipahami oleh khalayaknya. Serta pencipta juga memiliki rasa ingin tau mengenai sebuah proses penciptaan sebuah karya dan pengembangan ide seorang produser pada suatu program yang akan dibuat.

METODE PENCIPTAAN KARYA
Target Audience

Program Kita dan potret Budaya ini mempunyai target penonton menengah atas dan menengah bawah agar lebih mudah dipahami oleh penonton.

Kategori Program

Kategori program dokumenter potret ini adalah potensi wisata dan kebudayaan. Disini pencipta ingin memberikan pengetahuan, pembelajaran dan pengamatan melalui sebuah informasi data, gambar, pesan dan statement agar khalayak dapat menerima informasi yang diberikan dengan baik, sehingga pengetahuan ini dapat bermanfaat.

Karakteristik Program 

Pembuatan program dokumenter ini memerlukan waktu dan proses yang panjang, sehingga pencipta lebih memilih Record, Multi Camera & Narasi dibandingkan harus disiarkan secara live. Dengan begitu pencipta akan lebih bisa mengoptimalisasikan dan dapat menyajikan program yang baik dengan kemasan yang menarik.

Format Program

Format program yang akan dibuat adalah karya program dokumenter potret budaya. Format ini dipilih dengan pertimbangan bahwa karya program ini bisa diterima oleh khalayak sebagai program dokumenter yang menyampaikan informasi kebudayaan secara mendalam. Durasi Pada program dokumenter potret “Pesona Kulon Progo” yang akan pencipta buat adalah 23 menit. Durasi tersebut diharapkan dapat menampilkan informasi agar khalayak yang menonton dapat memahami akan pesan yang disampaikan program ini, serta mendapat informasi edukasi yang bermanfaat.

TERM OF REFERENCE

TOR merupakan outline dari suatu kegiatan yang mendeskripsikan tujuan dan struktur sutu proyek, negosiasi, pertemuan sebelum kegiatan dimulai. Dalam pembuatan karya ini pencipta telah membuat sebuah keindahan panorama alam, potensi wisata serta kebudayaan yang ada di Kulon Progo.
Masalah
Sebuah Ide konsep dalam program Dokumenter Potret ini pencipta akan mengangkat tentang suatu potensi wisata dan budaya yang masih kental dalam melestarikan kebudayaan yang turun dari leluhurnya, yang mungkin saat ini masyarakat banyak yang belum mengetahui informasi lebih dalam tentang tempat tersebut. Acara ini akan menceritakan mengenai adanya potensi wisata dan budaya yang masyarakat setempat masih melestarikan kebudayaan maupun tradisinya. 

Fokus
Pencipta akan mengemas program ini untuk mengupas tentang potensi wisata dan budaya yang ada di Kulon Progo serta suatu  sendra tari dan cerita mitos tentang Goa Kiskendo yang ada di Kulon Progo.

Angle
Pencipta akan berusaha untuk menyampaikan informasi yang didapat dari Narasumber yang bersangkutan. selain memberikan informasi dari narasumber pencipta ingin menceritakan suasana keindahan yang ada di Kulon Progo dan potensi wisata dan budaya khususnya wisata Goa kiskendo.

TINJAUAN PUSTAKA
KOMUNIKASI MASSA :

Dalam sebuah buku “Understanding Mass Communication” komunikasi massa adalah dimana suatu proses antara komunikator  menggunakan sebuah media untuk menyebarkan pesan - pesan secara luas dan secara terus menerus menciptakan makna makna yang diharapkan dapat mempengaruhi khalayak yang besar dan berbeda beda melalui berbagai cara media, Dengan konsep komunikasi massa ini sehingga dapat membantu pencipta agar tayangan tersebut dapat disampaikan kepada khalayak melalui media massa yang bertujuan memberikan informasi.

MEDIA MASSA :

[bookmark: _Hlk505284786]Pengertian media massa merupakan saluran yang digunakan oleh jurnalistik atau komunikasi massa. Tujuannya memanfaatkan kemampuan teknik dari media tersebut, sehingga dapat mencapai khalayak dalam jumlah tak terhingga pada saat yang sama. Media massa dibagi menjadi dua menurut sifatnya, media massa cetak dan media massa elektronik” (Nawiroh, 2008: 8). Dari teori yang dikutip di atas, kesimpulan dari pencipta yaitu bahwa ada keterkaitan antara teori tersebut dengan proses penciptaan karya program dokumenter potret ini. Pencipta melihat bahwa segala macam bentuk media massa baik itu media massa elektronik maupun media masssa cetak secara garis besar adalah sarana atau media yang tepat untuk sebuah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan karena yang sifatnya yang luas dan heterogen.

DOKUMENTER :

Dokumenter merupakan perwujudan karya cipta yang tersusun dari berbagai realitas dengan memperlihatkan ruang penciptaan yang luas dan mengintepretasikan kenyataan, sehingga lebih mengarah pada keberagaman yang dianggap sebagai bagian dari dunia fiksi. (Brata dan Tapa, 2007: 60)

FILM DOKUMENTER : 

Film dokumenter adalah upaya menceritakan kembali sebuah kejadian atau realitas menggunakan fakta dan data. (Fachrudin, 2012: 318). Jadi dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa karya dokumenter adalah sebuah karya yang menceritakan sebuah fakta dan data segala aspek yang terkandung di dalam sebuah kehidupan nyata. Karya dokumenter terkandung pesan yang bermanfaat bagi khalayak.

FILM DOKUMENTER POTRET

Merupakan representasi kisah pengalaman hidup seseorang ataupun anggota masyarakat yang dianggap hebat, menarik, unik, atau menyedihkan. Bentuk dokumenter ini umumnya berkaitan dengan human interest, sementara isi tuturannya bisa merupakan kritik, penghormatan, atau simpati. Dokumenter potret atau biografi terlalu banyak menayangkan proses sejarah dari lingkungan, situasi, kondisi, tempat, dan waktu. (Kustanto, 2017: 75). Format program yang akan dibuat adalah karya program dokumenter potret. Format ini dipilih dengan pertimbangan bahwa karya program ini bisa diterima oleh khalayak sebagai program dokumenter yang menyampaikan informasi secara mendalam. Pencipta berinisiatif untuk membuat sebuah karya yang berbeda, memberikan suatu informasi serta untuk mengajak masyarakat untuk lebih bisa menikmati sajian-sajian tentang dokumenter dengan judul yang berbeda-beda di setiap episodenya.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA :

Proses pembuatan karya ini, pencipta harus mencari berbagai informasi yang nantinya akan membuat proses pembuatan karya ini berjalan dengan baik. Adapun pengumpulan data yang telah pencipta lakukan, yaitu riset, survei dan observasi.

Riset

Riset adalah mengumpulkan data atau informasi melalui observasi mendalam mengenai subyek, peristiwa, lokasi sesuai tema yang akan diketengahkan. Riset yang pencipta lakukan yaitu pencipta mencoba mengetahui seberapa populerkah kabupaten Kulon Progo dengan objek wisata goa kiskendo didalamnya. Riset yang pencipta gunakan yaitu pencipta bertemu dengan juru kunci goa kiskendo yaitu bapak Adi selamet serta mewawancarainya serta menggunakan buku-buku yang berkaitan tentang kebudayaan terutama tentang sendra tari sugriwa dan subali. Lalu pengumpulan data–data yang didapat dari narasumber akan pencipta kumpulkan menjadi satu agar dapat di proses menjadi sebuah naskah. Dengan pencipta mewawancarai narasumber dapat  menguatkan data yang akan kami gunakan di dalam program Dokumenter potret budaya yang akan pencipta buat.

Survey

Setelah pencipta melakukan riset data yang ada dilapangan, lalu pencipta melakukan sebuah survey secara langsung terhadap objek yang akan diangkat dalam program ini, survey ini berguna untuk memberikan sebuah gambaran untuk mengoptimalkan visual yang akan diambil agar menghasilkan sebuah gambar yang berkualitas untuk tayangan dokumenter potret budaya, survey yang di lakukan di salah satu Kabupaten di Kulon Progo yaitu, Goa Kiskendo yang terletak di Desa Jatimulyo Kec. Girimulyo Kab. Kulon Progo, dimana pencipta ingin mengeksplor keindahan alam, potensi wisata serta kebudayaan yang ada di Kabupaten tersebut kepada khalayak.

Observasi

Observasi yang pencipta lakukan dalam pengumpulan materi yang di dapat dengan melakukan observasi langsung melihat sendra tari Ramayana serta melihat sejarah, potensi wisata dan panorama keindahan alam di Goa tersebut agar khalayakpun dapat mengetahui sejarah dan kebudaayaan yang ada di desa tersebut, Observasi di bagi menjadi tiga yaitu; Data Analisis, Data Fisik, dan Data Narasumber.

SUTRADARA :

Director adalah Sutradara, bertugas mengoptimalisasikan bahasa naskah kedalam bahasa visual. Pencapaian bahasa visual itu bukan pada saat produksi saja tetapi ia juga harus mampu memvisualisasikan hingga pasca produksi/editing. (Mabruri, 2010: 33). Pencipta dalam karya ini berperan sebagai sutradara, yang mempunyai tugas menjalankan manajemen produksi dengan baik. Sutradara adalah profesi yang sangat vital dalam pembuatan karya film. Sutradara bertugas melakukan penyatuaan ide, naskah serta alur cerita kedalam suatu bentuk visual dan audio hingga menghasilkan karya yang layak disuguhkan kepada khalayak. Dalam pembuatan Dokumenter Potret “Pesona Kulon Progo” pencipta memilih sutradara sebagai sebagai seniman dan sutradara sebagai penasihat teknik, karena disini pencipta mempunyai tanggung jawab dari setiap proses pembuatannya mulai dari perancangan produksi hingga pasca produksi dan hingga pada saat program Dokumenter Potret  ini ditayangkan.



[bookmark: _GoBack]HASIL PEMBAHASAN
Deskripsi Karya :

· Kategori Film	:   Dokumenter
· Genre		:   Potret
· Judul		:   Pesona Kulon Progo
· Durasi      	:   23 Menit
· Audience	:   Menengah Atas &  Bawah.
	
PEMBAHASAN KARYA :

Dalam karya ini pencipta sebagai sutradara menggunakan lima jurus teknik pengambilan sinematografi. Adapun cara pengambilan gambar teknik sinematografi yaitu, angle, kontiniti, editing, close up, komposisi, agar dapat menghasilkan gambar yang stastis.  pencipta menggunakan lima jurus teknik sinematografi untuk merekam video statement narasumber dan video Panorama keindahan alam, potensi wisata dan kebudayaan. Adapun shot yang digunakan yaitu two shot, wide shot, dan single shot, pengertian single shot adalah suatu pengambilan gambar yang hanya mengandung suatu subyek gambar, pengambilan gambar satu orang pengisi acara sendiri (single person). …two shot dari terdiri dari dua orang. Dengan menggunakan (dua) sistem pengambilan gambar tersebut membuat pencipta lebih efisien dalam menjalani proses produksi.” Pencipta menggunakan kamera Canon 600D dan Canon 60D yang digunakan pada saat pengambilan gambar.

EVALUASI, REKOMENDASI & SIMPULAN
EVALUASI :

Di dalam menciptakan sebuah karya Dokumenter Potret terdiri dari 3 (tiga) tahap. Yaitu tahap pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Pematangan proses pra produksi merupakan hal yang penting. Seperti yang dilakukan pencipta sebagai sutradara dalam karya ini. Dalam proses pra produksi pencipta membuat, director treatment dan membuat shot list untuk pengambilan gambar saat proses produksi sesuai dengan acuan yang telah dibuat oleh penulis naskah agar tidak lebar dari konsep program acara. Untuk proses pasca produksi pencipta melakukan editing offline, lalu editing dengan menggabungkan editing offline dan video-video pendamping lainnya.

REKOMENDASI :

Begitu banyaknya program acara yang ada di televisi membawa berbagai dampak positif maupun dampak negatif. Maka berdasarkan fungsinya, media harus memberikan pembelajaran kepada khalayak dengan cara membuat tayangan yang berisikan informasi ataupun edukasi yang bermanfaat. Salah satunya seperti yang pencipta lakukan, yaitu membuat suatu karya Dokumenter Potret Budaya dengan objek kajian sebuah Keindahan alam, panorama alam, potensi wisata, serta kebudayaan yang ada di Kabupaten Kulon Progo. Di sini pencipta sebagai sutradara ingin merekomendasikan pengalaman pada saat proses pembuatan Dokumenter Potret Pesona Kulon Progo, sehingga memudahkan pembaca yang ingin berkarya sebelum melakukan kegiatan yang sama seperti yang pencipta buat, yaitu:
a. Tema dan konsep adalah satu kesatuan yang sangat penting sebelum melakukan produksi sebuah program, maka dari itu pencipta merekomendasikan agar memikirkan konsep dan tema yang matang. Usahakan membuat dua sampai tiga konsep, untuk mengantisipasi sesuatu yang tidak diinginkan disaat produksi berlangsung.
b. Pikirkan dengan matang alat dan tim yang akan dibawa saat produksi, agar membantu dan melancarkan produksi saat berada di lokasi produksi.
c. Carilah referensi dari berbagai sumber, baik media cetak, maupun media elektronik. Perdalam juga pengetahuan sesuai tema yang ingin dijadikan sebuah tayangan agar terlihat lebih informatif dan menarik.
d. Mencari narator yang memiliki karakter suara yang khas, dan sesuaikan karakter suara tersebut dengan tema yang dibuat, sehingga dapat menarik perhatian penonton atau audience.

SIMPULAN : 

Pencipta berharap program ini dapat diterima oleh khalayak luas dan dapat dijadikan sebagai insiprasi, informasi maupun dapat menambah wawasan baru kepada khalayak bahwa suatu objek wisata tidak hanya bisa kita nikmati dari segi keindahannya saja namun dibalik itu semua ada keunikan tersendiri di setiap objek wisata dan kebudayaan serta cerita rakyat Indonesia.

Dampak Langsung

Dampak langsung yang akan dirasakan audience saat menonton karya ini adalah mendapatkan wawasan baru terhadap objek wisata yang berada dimanapun. Sehingga khalayak saat sedang berpergian dapat lebih mengeksplore objek wisata tujuannya.

Dampak Tidak Langsung	

Dampak tidak langsung yang akan dirasakan audiens adalah dengan banyak minat audiens untuk mempelajari Dokumenter Potret dan memproduksi Dokumenter yang mengekplore unsur apa saja yang ada dalam objek wisata di Indonesia. Dan banyak pencipta-pencipta lain yang mempunyai ide-ide menarik dan berbakat. Sehingga diharapkan tertarik ingin memproduksi program jenis Dokumenter ini, karena Dokumenter ini menyampaikan pesan yang positif bagi audiens yang menonton dan mudah di pahami oleh audiens yang menonton.
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